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Alat tangkap bubu lipat sudah banyak dikenal dan digunakan oleh 
masyarakat nelayan pantai utara, termasuk nelayan di daerah Ujungpangkah 
Kabupaten Gresik sebagian besar menggunakan alat tangkap bubu lipat untuk 
menangkap rajungan. Alat tangkap bubu merupakan alat tangkap pasif sehingga 
dibutuhkan pemikat atau umpan agar ikan yang akan dijadikan target tangkapan 
mau memasuki bubu, keberhasilan dalam pengoperasian alat tangkap bubu 
dipengaruhi beberapa faktor seperti konstruksi alat tangkap bubu, lama 
perendaman dan umpan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh perbedaan jenis 
ukuran alat tangkap bubu terhadap hasil tangkapan rajungan dan untuk 
mengetahui layak tidaknya hasil tangkapan rajungan pada alat tangkap bubu 
lipat berdasarkan peraturan pemerintah kelautan perikanan nomor 1 tahun 2015, 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen analisis 
dengan menggunakan analisi Annova. 
Terdapat pengaruh perbedaan ukuran alat tangkap bubu terhadap hasil 
tangkap rajungan diperairan Cemandi Kabupaten Sidoarjo. Dari analisa hasil uji 
kruskal wallis dan uji lanjut (post hoc) diperoleh bahwa alat tangkap bubu dengan 
ukuran 40 cm menghasilkan jumlah hasil tangkapan rajungan yang paling besar 
dan berbeda signifikan dibandingkan menggunakan alat tangkap bubu dengan 
ukuran 40 cm dan ukuran 55 cm. Sedangkan jumlah hasil tangkapan rajungan 
menggunakan alat tangkap bubu ukuran 55 cm dan ukuran 65 cm tidak 
memperlihatkan perbedaan yang berarti. Rata-rata hasil tangkapan rajungan 
menggunakan alat tangkap bubu dengan ukuran 18 cm adalah 14 ekor, dan rata-
rata hasil tangkapan rajungan menggunakan alat tangkap bubu dengan ukuran 
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1.1 Latar Belakang 
Wilayah laut Indonesia yang terletak di daerah tropis menjadikan 
keanekaragaman hayati laut Indonesia tertinggi di dunia. Sumberdaya perikanan 
laut terutama pada perairan pantai yang keanekaragaman ekosistem dan 
variabilitas organisme laut sangat penting bagi kehidupan sebagian masyarakat 
indonesia. Ikan karang, rajungan, kepiting bakau, ikan pelagis lainnya sering 
berimigrasi ke perairan pantai sehingga keanekaragaman hayati laut begitu 
penting untuk kehidupan sosial-ekonomi (Zulkarnain, 2011). 
 Alat penangkapan ikan ada beberapa salah satunya adalah bubu yang 
merupakan alat tangkap untuk menangkap ikan atau biota lain dilaut. 
Pengoperasian bubu sendiri dengan cara menjebak ikan sehingga ikan masuk ke 
bubu tanpa paksaan. Sehingga alat tangkap bubu bisa digunakan berkali-kali 
dan ikan yang ditangkap besar kemungkinan tubuh ikan tidak akan rusak (Butar-
butar, 2005). 
 Bahan yang digunakan untuk membuat alat tangkap bubu ada 
bermacam-macam misal: kayu, bambu, plastik, jaring atau kawat. Bubu salah 
satu alat tangkap ramah lingkungan karena pengoperasiannya yang pasif 
dengan menunggu ikan masuk ke jebakan. Bubu memiliki kelebihan untuk hasil 
tangkapannya karena hasil tangkapan yang didapatkan selalu segar. Ukuran 
pada badan bubu agak besar sehingga memungkinkan ikan masih bisa bergerak 
bebas didalamnya (Ilyas, 2001). 
 Rajungan (Portunus pelagicus) memiliki nilai ekonomis yang tinggi, 
komoditas perikanan yang sangat penting bagi ekonomi dan menjadi komoditas 
ekspor yang permintaannya dari tahun ketahun terus meningkat. Hingga saat ini 




















memenuhi kebutuhan, dikhawatirkan populasi rajungan di alam berpengaruh 
(Yoni, 2010). 
 Ada berbagai macam  umpan yang bisa digunakan, diantaranya: umpan 
alami dan umpan buatan. Umpan alami bisa berupa: ikan rucah, keong, dan 
kerang-kerangan. Bubu merupakan alat tangkap yang menggunakan umpan 
alami berupa ikan rucah. Ikan rucah sering digunakan sebagai umpan karena 
harganya murah, mudah diperoleh, dan masih memiliki kesegaran yang cukup 
baik (Ramdani, 2007). Dari uraian diatas maka perlu adanya penelitian alat 
tangkap yang berbeda supaya mendapatkan hasil yang lebih efektif. Dalam 
penelitian ini menggunakan tiga perbedaan ukuran alat tangkap yang berbeda 
yaitu : pertama dengan panjang 40 cm, lebar 27 cm dan tinggi 18 cm, yang 
kedua berukuran panjang 55 cm, lebar 41 cm, dan tinggi 18 cm, dan yang ketiga 
dengan panjang 65  cm, lebar 52 cm, tinggi 18cm. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari pernyataan tersebut pada latar belakang penelitian maka : 
1) Bagaimana hasil tangkapan rajungan dengan alat tangkap bubu ? 
2) Bagaimana perbedaan hasil tangkapan dengan ukuran yang berbeda ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini antara lain: 
1) Mengetahui hasil tangkapan rajungan dengan alat tangkap bubu. 
2) Mengetahui perbedaan hasil tangkapan rajungan dengan alat tangkap bubu 




















1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:  
1) Bagimahasiswa diharapkan dapat menambah pengetahuan baru mengenai 
perbedaan umpan yang digunakan pada alat tangkap bubu. 
2) Bagi akademik dapat dijadikan masukan untuk penelitian lebih lanjut dan 
pengembangan informasi mengenai perbedaan ukuran yang digunakan pada 
alat tangkap bubu. 
3) Bagi nelayan diharapkan dari hasil penelitian ini nelayan nantinya dapat 
mengetahui jenis ukuran alat tangkap yang manakah yang paling efektif 
untuk menangkap rajungan pada alat tangkap bubu. 
4) Bagi kalangan umum dapat dijadikan sebagai bahan informasi tentang 
perbedaan ukuran alat tangkap yang digunakan pada alat tangkap bubu. 
1.5 Hipotesis 
1) Pengujian Jumlah Total Hasil Tangkapan  
H0 :Tidak ada perbedaan jumlah total hasil tangkapan pada kedua jenis ukuran 
alat tangkap yang berbeda 
H1 : Ada perbedaan jumlah total hasil tangkapan pada kedua jenis ukuran alat 
tangkap yang berbeda  
2) Pengujian Jumlah Hasil Tangkapan Rajungan 
H0 : Tidak ada perbedaan jumlah hasil tangkapn rajungan pada ketiga jenis 
ukuran alat tangkap yang berbeda 
H1 : Ada perbedaan jumlah hasil tangkapan rajungan pada ketiga jenis ukuran 
yang berbeda 
3) Pengujian Ukuran Alat Tangkap Hasil Tangkapan Rajungan 
H0 :Tidak ada perbedaan ukuran alat tangkap hasil tangkapan rajungan pada 




















H1 : Ada perbedaan ukuran alat tangkap hasil tangkapan rajungan pada ketiga 
jenis ukuran yang berbeda 
4) Pengujian Ukuran Lebar Bubu Hasil Tangkapan Rajungan 
H0 :Tidak ada perbedaan ukuran lebar bubu hasil tangkapan rajungan pada 
ketiga jenis ukuran yang berbeda 
H1 : Ada perbedaan ukuran lebar bubu hasil tangkapan rajungan pada ketiga 
jenis ukuran yang berbeda 
5) Pengujian UkuranBerat Hasil Tangkapan Rajungan 
H0 :Tidak ada perbedaan ukuran berat hasil tangkapan rajungan pada ke tiga 
jenis ukuran yang berbeda 
H1 : Ada perbedaan ukuran berat hasil tangkapan rajungan pada ketiga jenis 





















2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Klasifikasi Rajungan 
Rajungan (P. pelagicus) merupakan hasil tangkapan yang sebagian besar 
menggunakan alat tangkap bubu, rajungan merupakan komoditi perikanan yang 
memiliki nilai jual tinggi, baik sebagai komoditi lokal maupun komoditi ekspor. 
Rajungan (P. pelagicus) merupakan hasil unggulan perikanan Indonesia, yang 
saat ini banyak dibudidayakan untuk diambil telur dan dagingnya untuk 
memenuhi permintaan berbagai restoran baik di dalam maupun di luar negeri 
(Permatasari, 2006). 
 Menurut  Zipcodezoo (2017), sistematika rajungan adalah sebagai 
berikut: 
Kingdom : Animalia 
Superphylum : Panarthropoda 
Phylum : Arthropoda 
Subphylum : Pancrustacea 
Infraphylum : Crustaceomorpha 
Superclass : Crustacea 
Class  : Malacostraca 
Subclass : Eumalacostraca 
Superorder : Eucarida 
Order  : Decapoda 
Suborder : Pleocyemata 
Infraorder : Brachyura 
Family  : Portunidae 
Genus  : Portunus 





















Gambar 1. Rajungan (Nontji, 1993) 
 
 Rajungan (P. pelagicus) merupakan hasil laut yang banyak terdapat 
diperairan Indonesia yang biasa tertangkap di daerah Gilimanuk (pantai utara 
Bali), Pengabean (pantai selatan Bali), Muncar (pantai selatan Jawa Timur), 
Pasuruan, Lamongan (pantai utara Jawa Timur), daerah Lampung, daerah 
Medan dan daerah Kalimantan Barat. Rajungan telah lama diminati oleh 
masyarakat baik di dalam negeri maupun di luar negeri (Nontji, 1993). 
2.1.1 Morfologi Rajungan 
Menurut Butar Butar (2005), ciri morfologi rajungan mempunyai karapas 
berbentuk bulat pipih dengan warna yang sangat menarik kiri kanan dari karapas 
terdiri atas duri besar, jumlah duri-duri sisi belakang matanya 9 buah. Rajungan 
dapat dibedakan dengan adanya beberapa tanda-tanda khusus, diantaranya 
adalah pinggiran depan di belakang mata, rajungan mempunyai 5 pasang kaki, 
yang terdiri atas 1 pasang kaki (capit) berfungsi sebagai pemegang dan 
memasukkan makanan kedalam mulutnya, 3 pasang kaki sebagai kaki jalan dan 
sepasang kaki terakhir mengalami modifikasi menjadi alat renang yang ujungnya 
menjadi pipih dan membundar seperti dayung. Oleh sebab itu, rajungan 





















Gambar 2. Morfologi Rajungan (Nontji,1993) 
Secara umum rajungan memiliki karapas berbentuk bulat pipih dengan 
warna yang menarik. Rajungan jantan memliki warna karapas kebiru-biruan 
dengan bercak putih terang, sedangkan warna rajungan betina adalah hijau 
kecoklat-coklatan dengan bercak putih yang kurang terang daripada rajungan 
jantan (Nontji, 1993) Rajungan jantan memiliki warna biiru dan lebih cerah 
daripada rajungan betina yang berwarna hijau kecoklatan. Pada usia yang sama 
ukuran rajungan jantan lebih besar dari pada ukuran rajungan betina. Perbedaan 
rajungan jantan dan betina dapat diketahui dari ukuran tubuh dan warna 
rajungan. Tubuh rajungan jantan lebih besar dan capit rajungan jantan lebih 
panjang daripada rajungan betina. Perbedaan yang bisa dilihat jelas pada 
rajungan yang ukurannya agak besar meskipun belum dewasa yaitu warna 
karapas, untuk warna rajungan jantan berwarna biru dengan bercak putih dan 
rajungan betina berwarna hijau kecoklat-coklatan. 
 Ukuran rajungan sangat bervariasi tergantung wilayah dan musim di 
habitat rajungan, untuk tingkat perkembangan rajungan berdasarkan lebar 
karapasnya dibagi menjadi tiga yaitu juwana dengan lebar karapas 20-80 mm, 
menjelang dewasa dengan lebar karapas 70-150 mm dan rajungan dewasa lebar 




















2.1.2 Habitat Rajungan 
 Rajungan (P. pelagicus) mempunyai habitat di berbagai macam tempat, 
seperti di pantai berdasar pasir, pantai berdasar lumpur, bahkan ada juga di laut 
terbuka. Habitat yang seperti itulah yang menyebabkan rajungan dapat ditangkap 
oleh nelayan dengan alat tangkap bubu (Muldiani, 2007) 
 . Rajungan hidup di estuaria dan untuk menetaskan telurnya rajungan 
akan bermigrasi ke perairan yang bersalinitas tinggi, dan setelah selesai 
rajungan akan kembali kehabitat perairan estuaria, Rajungan dapat hidup di 
berbagai ragam habitat selama perairan itu mendapatkan masukan air laut 
seperti tambak ikan yang ada diperairan pantai. Rajungan juga ditemukan pada 
kedalaman beriksar 0-60 m (Jafar, 2011). 
 Menurut Moosa (1980), habitat rajungan terdapat pada pantai bersubstrat 
pasir, pasir berlumpur dan di pulau berkarang, dan juga berenang dari dekat 
permukaan laut sampai kedalaman 65 meter. Sesuai dengan pernyataan 
Coleman (1991), rajungan juga hidup sampai pada kedalaman 40 m dan habitat 
rajungan yaitu tempat yang bersubstrat pasir kasar, pasir halus, pasir bercampur 
lumpur, sampai perairan yang ditumbuhi lamun. 
 Rajungan banyak menghabiskan hidupnya dengan membenamkan 
tubuhnya di permukaan pasir dan hanya menonjolkan matanya untuk menunggu 
ikan dan jenis invertebrata lainnya yang mencoba mendekati untuk diserang atau 
dimangsa. Perkawinan rajungan terjadi pada musim panas, dan terlihat yang 
jantan melekatkan diri pada betina kemudian menghabiskan beberapa waktu 
perkawinan dengan berenang (Prakoso, 2005) 
2.2 Deskripsi Bubu 
Alat tangkap bubu merupakan sebuah perangkap yang mempunyai bentuk 
seperti kurungan dantersusun dari berbagai bahan serta mempunyai satu  (pintu 




















Bubu merupakan alat tangkap yang dikenal oleh nelayan berupa jebakan, 
yang bersifat pasif. Dalam pengoperasian bubu dibagi menjadi 3 jenis, antara 
lain : 
1) Bubu Dasar 
Bubu dasar merupakan bubu yang dalam operasional nya daerah 
penangkapan berada di dasar perairan. 
2) Bubu Apung 
Bubu apung merupakan bubu yang dalam operasional penangkapan bubu 
diapungkan. 
3) Bubu Hanyut 
Bubu hanyut merupakan bubu yang dalam operasional penangkapan bubu 
dihanyutkan. 
2.2.1 Konstruksi 
Secara umum, bubu terdiri dari mulut dan badan bubu. Adapun tempat 
umpan dan pintu khusus untuk mengeluarkan hasil tangkapan tidak terdapat 
pada setiap bubu. Slack dan Smith (2001), menyatakan bahwa bubu terdiri dari: 
1. Rangka  
 Rangka dibuat dari material yang kuat dan dapat mempertahankan bentuk 
bubu ketika dioperasikan dan disimpan. Pada umumnya rangka bubu terbuat dari 
besi atau baja. Namun dibeberapa tempat rangka bubu dibuat dari papan atau 
kayu sedangkan di Kecamatan Cemandi bubu untuk menangkap hewan-hewan 
crustasea menggunakan rangka yang terbuat dari besi atau baja, karena hampir 
seluruhnya bubu yang dipakai adalah bubu lipat. 
2. Badan  
 Badan pada bubu modern biasanya terbuat dari kawat, nilon, baja bahkan 
plastik. Pemilihan material bubu tergantung dari kebiasaan masyarakat setempat, 




















Selain itu pemilihan material tergantung pada target hasil tangkapan dan kondisi 
daerah penangkapan. 
3. Mulut  
 Salah satu bentu dari mulut bubu adalah corong. Lubang corong bagian 
dalam biasanya mengarah ke bawah dan dipersempit untuk menyulitkan ikan 
keluar dari bubu. 
4. Tempat umpan 
 Tempat umpan pada umumnya terletak di dalam bubu. Umpan yang dicacah 
biasanya dibungkus menggunakan tempat umpan yang terbuat dari kawat atau 
plastik, sedangkan di Kecamatan Cemandi umpan yang tidak dicacah biasanya 
hanya diikatkan atau ditusukkan pada tempat umpan dengan menggunakan 
kawat atau tali.  
5. Pintu untuk mengeluarkan hasil tangkapan 
 Untuk mengeluarkan hasil tangkapan bubu biasanya akan dibuka melalui sisi 
atas bubu. 
6. Pemberat  
 Pemberat dipasang pada bubu untuk mengatasi pengaruh pasang surut, arus 
laut dan gelombang, sehingga posisi bubu tidak berpindah-pindah dari tempat 
setting semula. Pemberat pada bubu biasa terbuat dari besi, baja, batu dan jenis 
batuan lainnya.  
 





















2.3 Metode Pengoperasian 
 Pengoperasian bubu di mulai dengan setting dimana pelampung tanda 
pertama diturun kan dengan ditandai adanya bendera selanjutnya bubu diturun 
kan satu persatu sampai habis. Setting dilakukansekitar 10-15 menit, selama 
melakukan setting mesin kapal masih hidup tidak di matikan.Selanjutnya proses 
perendaman (setting) yang biasanya dilakukan sekitar 5-9 jam jika penangkapan 
dilakukan pada pagi hari dan apabila pada sore hari maka perendaman 
dilakukanselama 5-12 jam. Tahapan terakhir yaitu proses pengangkatan 
(hauling). Pengangkatan bubu biasannya tidak menggunakan tenaga mesin 
melainkan menggunakan tenaga manusia. Proses hauling membutuhkan waktu 
sekitar 1 jam dan hasil tangkapan bubu langsung dimasukan ke wadah yang 
sudah disediakan (Irnawati at., all., 2014). 
 Menurut Ramdani 2007, pengoperasian alat tangkap bubu ada beberapa 
tahapan : 
1) Tahap pertama : melakukan tagging pada alat tangkap bubu yang dilakukan 
pada malam hari sebelum pengoperasian untuk menandai jenis-jenis umpan 
yang berbeda pada tiap bubu. 
2) Tahap kedua : pagi harinya dilakukan pengecekan di fishing base untuk 
mengecek peralatan dan bahan yang akan digunakan dikapal. 
3) Tahap ketiga : setelah persiapan matang kapal berangkat ke daerah fishing 
ground. Selama kapal perjalanan menuju fishing ground dilakukan 
pemasangan umpan. Pemasangan umpan dilakukan dengan memasukan 
umpan kedalam kantong satu persatu. 
4) Tahap keempat : sesampainya di fising ground, maka mulai dilakukannya 




















penurunan pelampung tanda setelah beberapa detik selanjutnya bubu 
diturunkan satu persatu. 
5) Tahap kelima : dilakukannya perendaman alat tangkap yang dilakukan 
kurang lebih sekitar 4 jam. 
6) Tahap keenam : bubu diangkat (hauling). 
7) Tahap ketujuh : bubu dibiarkan diatas dek kapal sampai kembali di fishing 
base. 
2.4 Umpan 
Umpan merupakan alat bantu penangkapan dengan cara membentuk 
rangsangan (stimulus) yang mempunyai sifat fisik maupun kimiawi yang dapat 
menimbulkan ikan-ikan untuk tertarik mendekat (Ramdani, 2007). 
Umpan merupakansalah satu faktor yang sangat penting agar dapat 
menunjang keberhasilan suatu operasi penangkapan ikan, khususnya pada alat 
tangkap yang pasif seperti bubudan pancing.Umpan yang digunakan pada alat 
tangkap bubu terdiri dari beberapa jenis ikan yang tidakekonomis (ikan rucah), 
tetapi kadang ada juga yang menggunakan umpan buatan (pelet) (Rahadjo dan 
Linting, 1993, dalam Muldiani, 2007). 
Menurut pendapat Hansen dan Reutter (2004) bahwa ikan predator (Buas) 
yang memakan makanan yang tidak hidup (umpan) menggunakan sistem 
penciuman mereka untuk dapat merangsang makan dan dapat membedakan 
stimuli asam amino. 
Menurut Stell dan Torrie (1995), umpan yang baik harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut : 
1. Tahan lama (tidak cepat busuk) 
2. Mempunyai warna yang mengkilap sehingga mudah terlihat dan menarik 
3. Mempunyai bau yang spesifik sehingga merangsang ikan datang 




















5. Mempunyai ukuran memadai 
6. Disenangi oleh ikan yang menjadi tujuan penangkapan 
2.4.1 Jenis Umpan 
Bubu adalah alat penangkapan ikan yang cara pengoperasiannya secara 
pasif. Tertangkapnya hasil tangkapan bubu dipengaruhi beberapa faktor salah 
satunya adalah umpan. Rajungan yang berada di daerah Cemandi banyak 
ditangkap menggunakan alat tangkap bubu yang umpannya berupa ikan rucah. 
Ada berbagai macam umpan yang bisa digunakan, diantaranya: umpan alami 
dan umpan buatan. Umpan alami bisa berupa: ikan rucah, keong, dankerang-
kerangan. Bubu merupakan alat tangkap yang menggunakan umpan alami 
berupa ikan rucah.Ikan rucah sering digunakan sebagai umpan karena harganya 
murah, mudah diperoleh, dan masih memiliki kesegaran yang cukupbaik 
(Ramdani, 2007). 
Menurut Yoni (2010), selama penelitian diperairan bungo rajungan yang 
tertangkap alat tangkap bubu adalah Portunus pelagicus dan rajungan pelong 
(Portunus sp). Umpan menggunakan ikan pepetek merupakan jenis umpan yang 
terbaik untuk menangkap rajungan dibandingkan dengan umpan keong dan 
cacing dengan hasil tangkapan sebanyak 715 ekor rajungan. 
2.5 Daerah Penangkapan (Fishing Ground) 
Daerah penangkapan adalah suatu daerah perairan tempat ikan/rajungan 
berkumpul, suatu daerah penangkapan dinamakan daerah penangkapan yang 
baik apabila memenuhi persyaratan bahwa pada daerah tersebut terdapat ikan 
yang melimpah sepanjang tahun, alat tangkap dapat dioperasikan dengan 
mudah dan sempurna, serta daerahnya aman yaitu tidak dilalui angin topan yang 





















 Menurut Sudjianto dan Sawon (1998), alat tangkap bubu dioperasikan 
untuk menangkap ikan dan udang di perairan dalam maupun di perairan dangkal 
yang kedalamannya kurang dari 100 m. Pengoperasian bubu biasanya berada 
pada daerah yang mempunyai substrat atau dasar perairan yang berpasir atau 
daerah berkarang sesuai target tangkapannya.  
2.6 Hasil Tangkapan 
 Jenis ikan yang menjadi hasil tangkapan bubu tergantung dari lokasi dan 
penggunaan umpan pada bubu, sedangkan hasil tangkapan utama bubu di Desa 
Pangkah Wetan adalah rajungan. Menurut Jafar (2011), hasil tangkapan dengan 
menggunakan alat tangkap bubu tambun terdiri dari ikan kerapu (Serrenidae), 
kakatua (Scaridae), serak (Nemipteridae), nori (Labridae), dan jenis lainnya. 
 Menurut Susanto dan Irnawati (2012), ada beberapa jenis hasil 
tangkapan yang didapatkan pada alat tangkap bubu selama pengoperasian yaitu 
rajungan (P. pelagicus), keong macan (Babylonia spirata), udang ronggeng 
(Oratosquilla oratoria), kepiting (Brachyura), cumi-cumi (Loligo pealii). Hasil 
tangkapan tersebut termasuk organisme yang hidup di dasar perairan (demersal 
species). Karena bubu merupakan alat tangkap yang pengoperasiannya 
dilakukan dengan direndam dan terletak di dasar perairan dengan target 





















3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Materi Penelitian 
Penelitian ini mengkaji tentang alat tangkap bubu yang ada di Desa 
Cemandi kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. Selain itu materi penelitian 
yang digunakan yaitu data-data hasil tangkapan alat tangkap bubu di Desa 
Cemandi Kabupaten Sidoarjo. Data yang digunakan mencakup metode 
penangkapan rajungan dengan menggunakan alat tangkap bubu, jumlah hasil 
tangkapan, jumlah bubu yang digunakan. 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat 
 Adapun alat yang digunakan dalam penelitian pengaruh perbedaan jenis 
umpan terhadap hasil tangkapan rajungan (Portunus sp) dengan bubu lipat di 
Perairan Cemandi Kabupaten Sidoarjo, yaitu: Bubu lipat, alat tulis, jangka 
sorong, kamera, Global Positioning System (GPS), laptop, ember, dan kapal. 
Tabel. 1  Alat Penelitian 
NO. Nama Alat Kegunaan 
1 Bubu Lipat Alat menangkap ikan 
2 Alat tulis Mencatat hasil tangkapan 
3 Jangka sorong Menghitung panjang hasil tangkapan 
4 Kamera Dokumentasi 
5 Global Positioning System 
(GPS) 







Untuk mengolah data 
Tempat hasil tangkapan 





















 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis ukuran bubu yang 
berbeda pada alat tangkap bubu. Umpan yang dijadikan percobaan adalah ikan 
swanggi (Priacanthus macracanthus) dan ikan keting (Mystus nigriceps). 
 
3.3 Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode experimental 
fishing, dimana data didapatkan dengan melakukan uji coba penangkapan 
dilapang. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan operasi penangkapan 
selama 9 kali percobaan dengan jumlah setting sebanyak satu kali perharinya. 
 
3.4 Pengumpulan Data 
3.4.1 Data Pimer 
Data primer ini diperoleh secara langsung dengan cara melakukan 
pengamatan dan pencatatan dari hasil observasi dan wawancara langsung dan 
dokumentasi. Berikut ini adalah teknik pengambilan data : 
1) Observasi 
Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pencatatan data 
yang dibutuhkan selama penelitian. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui 
proses persiapan bubu didaratkan sebelum berangkat dan juga proses bongkar 
hasil tangkapan.  
2) Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara langsung terhadap 
pihak pemilik kapal, nahkoda, anak buah kapal yang berkaitan secara langsung 
maupun tidak langsung dengan rumusan masalah penelitian guna mendapatkan 





















Dokumentasi pada penelitian ini didapat dengan mengambil Gambar 
keadaan dilapang, kegiatan wawancara, kapal, alat tangkap dan rekaman 
kegiatan penelitian menggunakan kamera hp. 
4) Eksperimental 
 Metode eksperimental pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
perbedaan pengaruh perbedaan alat tangkap bubu terhadap hasil tangkapan 
dengan melakukan beberapa kali pengulangan. 
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3.4.2. Data Skunder  
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah jurnal 
penelitian, artikel penelitian laporan skripsi yang dapat membantu informasi yang 
dibutuhkan. 
 
3.5. Cara pengambilan data 
3.5.1 Indentifikasi alat tangkap 
Bubu yang digunakan dalam penelitian ini adalah bubu yang 
menggunakan dua pintu, yang pertama dengan panjang 50cm, lebar 35 cm 
dantinggi 20cm, yang kedua berukuran panjang 60 cm, lebar 45 cm, dan tinggi 
30 cm, dan yang ketiga dengan panjang 70 cm, lebar 55 cm, tinggi 40 cm. 




















dan bahan bubu terbuat polyethylene (PE) multifilament berwarna hijau dengan 
mesh size 30 mm. 
 Pada badan bubu bagian atas dibagi menjadi dua dan pada pertengahan 
terdapat engsel yang terbuat dari besi yang kemudian dapat menyatukan kedua 
rangka bubu bagian atas. Engsel memiliki fungsi untuk menyangga bubu agar 
bisa berdiri ketika sedang dioperasikan sekaligus dapat badan bubu terlipat lagi 
ketika bubu tidak dioperasikan. 
 Mulut bubu memiliki faktor yang penting karena dapat mengetahui 
keberhasilan penangkapan dimana pada mulut bubu bisa mempermudah hasil 
tangkapan yang masuk sekaligus menyusahkan hasil tangkapan untuk keluar 
dari bubu. Mulut bubu yang digunakan pada penelitian memiliki dua mulut saja, 
yang berbentuk horizontal pada bagian belakang dan depan bubu. Pintu masuk 
pada bubu memiliki ukuran 18 cm dengan lebar 34 cm. tempat umpan pada bubu 
berada ditengah bubu, dengan menggunakan kawat yang berbentuk seperti 
pengait. 
 
3.6 Analisis Data 
 Data berupa jumlah hasil tangkapan terlebih dahulu diuji kenormalannya 
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Uji ini mempunyai fungsi yang sama 
dengan uji Liliefors yakni untuk menguji kenormalan data. Apabila data 
menyebarmaka data akan di analisis dengan anova, tetapi apabila data tidak 
menyebar normal maka data akan di analisis dengan menggunakan uji H-























Tabel 3. Komponen model matematika dari uji ANOVA untuk melihat pengaruh 
jenis umpan terhadap jumlah hasil tangkapan rajungan 
Sumber 
Keragaman Derajat Bebas 
Jumlah 
Kuadrat Kuadrat Tengah F Hitung 
Jenis Bubu t-1 JKP  
 
   Galat t(r-1) JKG 
 
 
    Total rt-1 JKT 
   
    ∑   
 














            
 Jika terdapat perbedaannya pada perlakuan umpan terhadap jumlah total 
hasil tangkapan, jumlah hasil tangkapan rajungan, ukuran panjang karapas, lebar 
karapas maupun berat rajungan yang tertangkap maka akan dilanjutkan dengan 
menggunakan BNT. Model matematika untuk uji BNT sebagai berikut (Steel & 
Torrie, 1995) : 
        ⁄    ̅̅̅   ̅̅̅ 
Keterangan : 
   ̅̅̅= Ragamcontoh 
  ̅  = Rata-rata atau nilai tengah contoh 
 Tetapi apabila data rajungan tidak menyebar maka data akan dianalisis 
menggunakan statistik non parametrik yakni menggunakan Uji H Kruskal-Wallis. 
































   
  
 (   )
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  (   ) 
Keterangan : 
H = nilaiuji H Kruskal-Wallis 
K = sampel 
N = ukuransampel total 




















3.7 Prosedur Penelitian 
 
Gambar 4. Alur Penelitian 
 
Pengaruh Perbedaan UmpanTerhadap Hasil Tangkapan Rajungan Pada Alat 
Tangkap Bubu Di Perairan Cemandi 
Data Primer  Data Skunder 
1. Data statistik perikanan 
DKP Sidoarjo 
2. Demografi Desa 
Survei 
Wawancara : 
1. Setting/ Trip 
2. pengalaman 
1. Hasil tangkapan 
rajungan yang ada 
di perairan 
Cemandi. 
2. Berat dan  ukuran 





























4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi Umum Daerah Penelitian 
4.1.1 Lokasi Penelitian 
Keberadaan Dusun Gisik Cemandi merupakan daerah yang terletak di 
kawasan pesisir Kota Sidoarjo letaknya juga tidak jauh dari pinggiran air laut. 
Secara geografis letak wilayah Desa Gisik Cemandi merupakan dataran paling 
rendah yang berbatasan dengan air laut dan tambak sehingga kondisi lahan 
masih banyak yang tidak teratur dan jalan masih banyak juga yang rusak. 
Sedangkan dilihat dari batas-batas wilayah administrasi Desa Gisik Cemandi 
adalah : 
1.     Sebelah Utara    -  Desa Banjar Kemuning 
2.     Sebelah Selatan - Desa Tambak Cemandi 
3.     Sebelah Barat     - Lanudal Juanda 
4.     Sebelah Timur    - Selat Madura 
     Dusun Gisik merupakan wilayah daerah yang dekat dengan perairan 
air laut, yang keberadaannya merupakan manfaat bagi masyarakat lainnya 
untuk pergi berwisata. Di samping itu kehidupan disana masih jauh seperti 
kehidupan di kota-kota yang perkembangannya sangat pesat hiingga sampai 
saat ini.  Keberadaan masyarakat di sana masih jauh dari harapan yang mereka 
inginkan, maka masyarakat membentuk harapan yaitu  bekerja  sebagai  nelayan  
untuk  mencari  kebutuhan  hidup  berkeluarga.  Dan  di sanalah tempat awal 
mula yang jadi bahan berlanjut tempat penelitian hingga selesai. Lokasi 





















Gambar 5. Lokasi Penelitian 
 
4.1.2 Keadaan Nelayan Cemandi Sidoarjo 
Desa Cemandi  merupakan wilayah yang ada di daerah pesisir yang 
dekat dengan sungai dan laut, wilayah yang jauh dari pusat pemerintahan 
maupun keramaian, kehidupan sosial ekonomi mereka banyak pada kegiatan 
perikanan. Nelayan Cemandi hanya mencari ikan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, dalam usaha penangkapannya nelayan hanya menangkap 
berdasarkan ikan yang menjadi komoditas unggulan. Ikan-ikan yang dihasilkan 
nelayan tersebut yaitu: ikan belanak, ikan gulama, cumi-cumi, kepiting, siput laut, 
rajungan dan lain-lain. 
Dalam melaut nelayan Cemandi menggunakan perahu berukuran 5 GT 
dimana hannya ada pemilik perahu dan ABK. Melihat ukuran perahu yang kecil 




















pun tidak lama yaitu dari jam 03:00 sampai jam 11:00 siang. Adapun nelayan 
yang mencari ikan disekitaran pulau tidak jauh dari bibir pantai biasanya nelayan 
bubu mencari rajungan sampai kesana. Dapat dilihat dalam perahu yang 
biasanya digunakan oleh nelayan Cemandi untuk mencari ikan. 
Nelayan Desa Gisik Cemandi dari 2 kelompok yang pertama adalah 
kelompok jaring yang dimana alat penangkapan berupa gill net yang berukuran 
panjang 100-200 meter untuk 1 perahu dengan hasil tangkapan berupa ikan 
gulama, ikan belanak, ikan manyun, ikan lidah dan lain-lain, sedangkan 
kelompok kedua yaitu kelompok jebak (bubu kotak) dimana alat penangkapan 
berupa bubu kotak/bubu lipat dengan diameter 44 x 31 x 17 cm, jumlah bubu 
yang dimiliki nelayan untuk 1 perahu berjumlah 300-500 buah bubu dengan hasil 
tangkapan rajungan, kepiting, lobster, siput laut dan lain-lain. 
  
Gambar 1. Alat Tangkap Bubu (Data Lapang, 2017) 
Nelayan rajungan yang ada di Desa Gisik cemandi berjumlah 150  
nelayan akan tetapi beberapa nelayan tidak menggunakan alat tangkap bubu 
melaikan sebagian nelayan ada yang menggunakan giil net. Dalam perbedaan 
alat tangkap yang digunakan maka hasil tangkapan nelayan yang menggunakan 
giil net cenderung lebih sedikit dibandingkan dengan nelayan yang 
menggunakan alat tangkap bubu. Nelayan Desa Gisik Cemandi yang 




















sebanyak 6-8 kg per satu perahu, untuk nelayan yang menggunakan bubu sekali 
berangkat hasil tangkapan rajungan bisa mencapai 10-30 kg per satu perahu. 
Pebedaan tersebut dikarenakan efektif dan efisiennya alat tangkap yang 
digunakan oleh nelayan dan juga perahu yang digunakan nelayan saat mencari 
ikan. 
Nelayan di Desa Gisik yang menggunakan alat tangkap gill net maupun 
bubu tidak memperhatikan selektifitas rajungan yang ditangkap semua hasil 
tangkapan yang nelayan dapatkan akan didaratkan mulai dari rajungan besar 
sampai rajungan kecil. Hal ini menjadi kebiasaan buruk semua nelayan yang 
mengabaikan kelestarian atau keberlanjutan yang semestinya rajungan kecil 
harus dikembalikan ke alam.  
Rajungan yang memiliki panjang karapas 7-10 cm harganya berbeda 
dengan rajungan yang besar apalagi jika ukuran karapasnya dibawah 7 cm tidak 
ada nilainya, sehingga nelayan akan mengkonsumsinya sendiri. Kebiasaan 
buruk nelayan yang mengambil rajungan ini bertentangan dengan peraturan 
pemerintah kelautan dan perikanan pada pasal 3 yang menjelaskan bahwa lebar 
karapas rajungan yang boleh ditangkap yaitu memiliki panjang karapas > 10 cm. 
Maka dari itu perlu penyadaran atau sosialisasi dari pihak pemerintah untuk 
menjelaskan ke para nelayan sehingga penangkapan rajungan sesuai dengan 
peraturan pemerintah. 
4.2.1 Unit Penangkapan Rajungan 
1). Kapal 
 Menurut Undang-undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan, 
terdapat beberapa pengertian tentang kapal, yaitu: Kapal perikanan adalah kapal 
perahu atau alat apung lain yang digunakan untuk melakukan penangkapan ikan, 
mendukung operasi penangkapan ikan, budidaya ikan, pengangkut ikan 




















Menurut ketua nelayan disana jumlah kapal yang digunakan oleh nelayan bubu 
di Desa  Gisik Cemandi kurang lebih ada 400 yang bisa beralih menggunakan 
alat tangkap yang lain seperti gill net dan trammel net sesuai musim 
penangkapan.  
 Ukuran kapal merupakan bobot kapal yang dinyatakan dalam Gross 
Tonage (GT). Menurut Nomura dan Yamazaki (1977) pengukuran Gross Tonage 
(GT) menggunakan rumus: 
 GT= L x B x D x Cb x 0.353  
Dimana: L  = panjang (meter) 
  B  = lebar (meter) 
  D  = dalam (meter) 
  Cb = koefesien blok pada garis geladak kapal (0,50) 
 Sedangkan menurut keputusan Dijen PERLA NO. PY.67/1/13-90, 
pengukuran GT (Gross Tonage) ditentukan dengan rumus: 
 GT = 0,25 x V 
Keterangan: 
K1 = 0,25 merupakan koefesien yang ditetapkan berdasakan Keputusan Direktur 
Jenderal Perhubungan Laut Nomor PY.67/1/13-90 pasal 24 ayat (2) 
V = Volume ruangan dibawah geladak atas ditambah dengan ruangan-ruangan 
diatas gelada katas yang tertutup sempuna. 
 Adapun rumus yang digunakan dalam cara pengukuran dalam negeri 
adalah hasil perkalian antara panjang (L), lebar (B), dalam (D) dan faktor (f). 
 V = L x B x D x f 
Faktor (f) dalam bidang teknik perkapal disebut juga sebagai koefesien balok 
(coeffecien of block) atau Cb, ditentukan menurut bentuk penampang melintang 




















1. 0,85 bagi kapal-kapal dengan bentuk penampang penuh atau bagi kapal-
kapal dengan dasr rata, secara umum digunakan bagi kapal tongkang 
2. 0,70 bagi kapal-kapal dengan bentuk penapang hampir penuh atau 
dengan dasar agak miring dari tengah-tengah kesisi kapal, secara umum 
digunakan bagi kapal motor 
3. 0,50 bagi kapal yang tidak termask golongan (1) atau (2) secara umum 
digunakan bagi kapal layar atau kapal layar dibantu motor. 
Menurut tiga nilai f yang ditetapkan berdasarkan Dijen PERLA NO. 
PY.67/1/13-90, perahu Jaten mempunyai nilai f sebesar 0,50 karena merupakan 
sejenis kapal layar yang dibantu motor ini ini sesuai dengan nilai Cb atau f yang 
diperoleh dari aplikasi Maxsurf sebesar 0.525. Sehingga perhitungan GT perahu 
jaten menurut Nomura dan Yamazaki (1977) menjadi sebagai berikut: 
 
Dimana: L  = panjang (meter) 
  B  = lebar (meter) 
  D  = dalam (meter) 
  Cb = (0,50) 
 GT= L x B x D x Cb x 0.353 
Data Kapal : 
 Nama Kapal :   
 Jenis  : Kapal Kayu (Jaten) 
 Tahun   : 2012 
 Bahan   : Kayu 
 Ukuran   : L = 10 m 
  B = 1,35 m 




















 Isi Kotor   : GT = L x B x D x Cb x 0.353 
 = 10 x 1,35 x 0,70 x 0.50 x 0,353 
   = 1,66 
 Tanda Pas/ Tanda Selar : J. 117 - 100 
 Merk/ Tipe Mesin  :Honda 13 PK 
 Pemilik   :Bapak Rofiq (sekaligus ABK dan Nakhoda) 
 Alamat   :Kel/Ds. Gisik, Kec. Cemandi, Kab. Sidoarjo 
 Bahan Bakar   : Bensin 
 Jumlah ABK   : 2 orang (1 Nakhoda, 1 ABK) 
2). Bubu  
 Alat tangkap bubu yang digunakan di Desa Gisik menggunakan jenis lubu 
lipat dengan kerangka yang digunakan terbuat dari besi dan tempat meletakkan 
umpan dalam bubu terletak ditengah yang terbuat dari besi yang berfungsi untuk 
menjepit umpan. 
 
Gambar 2. Bubu Nelayan Gisik (Data Lapang, 2017) 
 
Table 1. Ukuran Bubu yang dijadikan objek penelitian 
Komponen Ukuran 
 A B C   
Panjang Bubu (cm) 40 
55 65   
Lebar Bubu (cm) 27 
41 52   
Tinggi Bubu (cm) 18 
18 18   
Berat Bubu (kg) 0,5 
0,87 0,92   
Panjang Mulut Bubu (cm) 17 20 25   
Lebar Mulut Bubu (cm) 16 
19 24   
Ø kerangka (mm) 4 




















Ø kerangka pintu (mm) 4 
4 4   
Ø Tempat Umpan (mm) 3 
3 3   
Bahan Jaring PE (D6) 
PE PE   
PanjangTali Goci (cm) 150 
150 150   
4.3 Operasi Penangkapan Bubu Rajungan 
 Secara umum teknik pengoperasian alat tangkap bubu yang ada di Desa 
Gisik Cemandi  dan di tempat lain sama, yang membedakan mungkin 
penggunaan umpan oleh nelayan, Tahap pengoperasian alat tangkap bubu yang 
ada di Desa Gisik Cemandi  meliputi persiapan, penurunan, perendaman, dan 
penarikan. 
4.3.1 Persiapan 
 Sebelum berangkat dan melakukan operasi penangkapan rajungan yang 
menggunakan alat tangkap bubu nelayan terlebih dahulu mempersiapkan semua 
kebutuhan yang diperlukan selama operasi penangkapan mulai dari perbekalan 
sampai penyediaan umpan. Umpan yang digunakan adalah umpan ikan 
swanggi/golok (Priacantus macracanthus) untuk 50 bubu. Umpan ditusukkan 
atau dikaitkan ke pengait yang berada di dalam bubu. 
 
Gambar 3. Pemansangan Umpan (Data Lapang, 2017) 
 Nelayan berangkat menuju Fishing Ground pada pukul 03.00 WIB, 
sementara itu pemasangan umpan akan dilakukan di kapal saat  kapal menuju 




















tengah kapal atau perahu agar memdahkan nelayan pada saat proses 
penurunan alat tangkap. Waktu yang dibutuhkan pada saat proses pemasangan 
umpan untuk 100 bubu membutuhkan waktu sekitar 30 menit sedangkan waktu 
yang dibutuhkan untuk pemasangan umpan secara keseluruhan total bubu milik 
nelayan sekitar 120 menit.  
 Bubu yang digunakan oleh nelayan di Desa Gisik Cemandi  dioperasikan 
dengan cara dirangkai pada satu tali utama (long line traps), tali utama yang 
mempunyai panjang 5000 meter sedangkan untuk tali cabang secara umum 
panjangnya 3 meter dan jarak antara tali cabang satu dengan tali cabang yang 
lainnya adalah 10 meter. 
 Ikan yang digunakan sebagai umpan dalam penelitian ini adalah Ikan 
swanggi/golok (Priacanthus macracanthus) dan ikan keting (Mystus nigriceps). 
4.3.1.1 Umpan ikan Swanggi (Priacanthus macracanthus) 
 Menurut Rifai (2012), klasifikasi ikan swanggi adalah sebagai berikut.  
Kingdom  : Animalia  
Filum   : Chordata  
Subfilum  : Vertebrata  
Kelas   : Pisces  
Subkelas  : Actinopterygii  
Ordo   : Perciformes  
Subordo  : Percoidei  
Famili   : Priacanthidae  
Genus  : Priacanthus  
Spesies  : Priacanthus macracanthus 
Nama FAO  : Purple-spotted bigeye, Beauclaire tache pourpre (Prancis), 
Catalufa mota purpúreo (Spanyol).  





















Gambar 11. Ikan Swanggi (Data Lapang, 2017) 
 Secara morfologi ikan swanggi dengan tubuh berbentuk bulat memanjang 
dan pipih secara lateral. Pada tubuh, kepala, iris mata dan sirip berwarna merah 
atau merah muda sedangkan pada sirip perut memiliki bintik-bintik kecil berwarna 
ungu kehitam-hitaman. Bintik-bintik pada sirip perut ini yang membedakan ikan 
swanggi dengan ikan famili Priacanthidae yang lain (FAO, 1999). 
 Ikan swanggi atau golok secara umum hidup di perairan pantai di 
bebatuan karang dan terkadang berada di area yang lebih terbuka pada 
kedalaman 20-200 meter. Distribusi ikan swanggi meliputi wilayah pesisir utara 
Samudea Hindia dari Teluk Persia bagian Timur dan wilayah Pasifik barat dari 
Australia bagian Utara dan Pulau Salomon bagian utara sampai Provinsi Taiwan 
di China (Rifai, 2012). 
4.3.2 Penurunan 
 Sebelum melakukan proses penurunan bubu, terlebih dahulu nelayan 
mencari fishing ground sesuai insting dan menggunakan GPS untuk menemukan 
lokasi yang sehari-hari ditetapkan sebagai fishing ground yang tepat dan diyakini 
terdapat banyak rajungan, Jadi penentuan fishing ground hanya didapat dari 
pengalaman nelayan itu sendiri. 
 Sesudah menentukan fishing ground dan pada saat sudah tiba di fishing 
ground dengan mesin dalam keadaan menyala, hal pertama yang akan 




















dilengkapi bendera ,seteah itu dilanjutkan dengan penuruan bubu dengan 
keadaaan perahu berjalan. Ketika bubu yang sudah diturunkan sekitar 100 bubu 
akan diturunkan kembali pelampung tanda berupa kayu yang dilengkapi 
pelampung, pemberat dan bendera, kemudian akan dilanjutkan kembali 
penurunan bubu sampai bubu sudah diturunkan semuanya. 
 
Gambar 12. Penurunan pelampung tanda dan 
penurunan bubu (Data Lapang, 2017) 
4.3.3 Perendaman  
 Perendaman bubu oleh nelayan Gisik Cemandi saya ikuti pada saat 
penelitian dilakukan selama ± 24 jam yaitu dari pukul 09.00 WIB sampai pukul 
06:00 WIB. Perendaman diilakukan selama ± 24 jam karena nelayan akan 
kembali pulang untuk istirahat atau melakukan kegiatan yang lain. 
4.3.4 Penarikan  
 Proses penarikan alat tangkap bubu dimulai pada saat nelayan sampai di 
fishing ground pada pukul 06:00 WIB. Hal pertama yang dilakukan adalah 
menarik pemberat dan selanjutnya akan dilakukan penarikan bubu, bubu akan 
ditarik atau diangkat ke atas perahu satu persatu menggunakan mesin gardan 
dan langsung di ambil hasil tangkapannya kemudian diletakkan di dalam 
keranjang atau basket, dan sembari mengambil hasil 
Tangkapan nelayan akan memasang umpan di dalam bubu dan menata 




















yang sudah diletakkan didalam keranjang/ember serta umpan yang sudah 
terpasang di dalam bubu nelayan akan kembali melakukan penurunan bubu. 
Setelah bubu sudah diturunkan semua nelayan akan kembali ke fishing base 
untuk segera menjual hasil tangkapannya. Proses itu akan dilakukan dan 
berulang terus . 
 
Gambar 13. Penarikan/Hauling bubu (Data Lapang, 2017) 
 
Gambar 14. Hasil Tangkapan (Data Lapang, 2017) 
4.4 Daerah Penangkapan 
Para nelayan menentukan daerah penangkapan (fishing ground) 
berdasarkan pengalaman dan info dari nelayan lainnya. Apabila nelayan tersebut 
mendapatkan hasil tangkapan yang lumayan banyak maka daerah tersebut 
menjadi tujuan penangkapan oleh nelayan lainnya. Kalau sudah mendapatkan 
daerah tangkapan dengan hasil tangkapan yang banyak biasanya nelayan akan 




















4.5 Musim Penangkapan Bubu 
 Penangkapan Rajungan (P. pelagicus) dengan menggunakan alat 
tangkap bubu di Gisik dilakukan sepanjang tahun karena mayoritas penduduk 
Gisik Cemandi  yang berprofesi sebagai nelayan menggunakan alat tangkap 
bubu, namun ada musim-musim tertentu nelayan mendapatkan hasil tangkapan 
terbanyak maupun tersedikit. Adapun musim-musim terjadinya angin timur dan 
angin barat yang berpengaruh terhadap kegiatan penangkapan bubu di Gisik 
Cemandi dapat dilihat pada table dibawah ini 
Klasifikasi Musim penangkapan yaitu kekuatan angin pada bulan 
Desember  sampai bulan Januari angin selatan jadi gelombang ombak besar 
dengan rata rat hasil tangkapan utama udang wangkang , lobster ,bawal, 
manyung dan cumi-cumi, sedangkan pada bulan Februari sampai bulan Maret  
angin timur dan barat matau sering disebut angina teduh di bulan ini semua jenis 
tangkpan ada namun ada penurunan hasil tangkapan atau sedikit, pada saat 
bulan Maret sampai bulan Mei angin utara angin dilaut sangat kencang  basanya 
hasil tangkapan di bulan ini adalah ikan manyung ,udah halus,rajungan  , di 
bulan ini nelayan banyak menggunakan alat tangkap pukat bawal , pukat kuncuk 
dan bubu   Pada saat musim angin kencang ini nelayan berhati-hati saat melaut , 
sedangkan pada bulan pertengahan Mei sampai akhir Mei  yaitu angin timur 
biasanya  nelayan  melaut tapi hasilnya sangat sedikit  karna air yang terang tapi 
ini tidak lama hanya selang waktu 15 harian sedangkan pada bulan Juni- 
Agustus akan terjadi angin barat biasanya di bulan ini banyak badai atau sering 
disebut musim badai di bulan ini nelayan tidak melaut sama sekali, biasanya 
pada musim ini nelayan berganti profesi menjadi petani , sedangkan September 
sampai November angin timur dan barat atau sering disebut angin teduh di bulan 





















4.6 Hasil Tangkapan 
 Tujuan utama hasil tangkapan dari nelayan Gisik Cemandi yang 
menggunakan alat tangkap bubu adalah rajungan (P. pelagicus), namun nelayan 
juga sering mendapatkan hasil tangkapan sampingan selain rajungan (P. 
pelagicus) seperti kepiting (Brachyura) dan ikan kerapu (Epinephelus 
Sexfasciatus). Adapun klasifikasi rajungan (P. pelagicus) Menurut Zipcodezoo 
(2017) dilihat dari sistematiknya, rajungan (Gambar 1) termasuk ke dalam: 
Kingdom : Animalia 
Superphylum : Panarthropoda 
Phylum : Arthropoda 
Subphylum : Pancrustacea 
Infraphylum : Crustaceomorpha 
Superclass : Crustacea 
Class  : Malacostraca 
Subclass : Eumalacostraca 
Superorder : Eucarida 
Order  : Decapoda 
Suborder : Pleocyemata 
Infraorder : Brachyura 
Superfamily : Portunoidea 
Family  : Portunidae 
Genus  : Portunus 






















Gambar 15. Hasil tangkapan rajungan (P. pelagicus) (Data Lapang, 2017) 
 Menurut Nontji (2005), ciri morfologi rajungan mempunyai karapas yang 
terlihat kasar, di sisi samping karapas terdiri atas duri besar, terdapat 9 duri 
terletak di sisi belakang matanya. Rajungan memiliki 1 pasang capit, capit 
rajungan jantan lebih memanjang dari pada capit rajungan betina, rajungan 
memiliki 3 pasang kaki untuk berjalan dan memiliki 1 pasang kaki terakhir yang 
berbentuk seperti dayung dan digunakan sebagai alat untuk berenang. Tanda 
khusus yang dimiliki rajungan adalah warna karapas rajungan, untuk rajungan 
jantan memiliki warna karapas biru sedangkan karapas rajungan betina berwarna 
hijau kecoklat-coklatan.  
 Rajungan biasa hidup di daerah pantai dengan substrat dasar pasir, pasir 
lumpur, dan juga di laut terbuka, rajungan juga terdapat di daerah bakau dan 
ditambak-tambak air payau yang berdekatan dengan laut dengan substrat dasar 
lumpur (Juwana, 1997).  
4.7 Hasil Tangkapan Bubu Rajungan (P. pelagicus) Selama Penelitian 
 Jumlah hasil tangkapan alat tangkap bubu yang dioperasikan dari tiga 
ukuran pada saat penelitian yang dilakukan bersama dengan nelayan di Desa 
Cemandi  dengan ukuran `40 cm ,55 cm ,65 cm dengan umpan keting  yang 
dioperasikan dan diulang sebanyak 9 kali, dengan demikian penggunaan bubu 




















penelitian adalah umpan yang sesuai syarat yaitu umpan yang dapat 
merangsang indera penciuman dan rasa dari ikan (Riyanto, 2008). Berikut ini 
adalah hasil tangkapanyang tertangkap di bubu yang diperoleh dari nelayan 
bubu di Desa Cemandi  dari  3 ukuran yang berbeda yakni 18cm, 25cm,30cm. 
Tabel 2. Hasil Tangkapan Rajungan (P. pelagicus) 
Pengulangan ukuran P:40 
L :27 T:18 
(x1) 
      ukuran P: 55 
          L:41 T:18  
               (x2) 
ukuran P.65 
L: 52 T: 18 
(x3) 
1 13 8 9 
2 11 7 8 
3 14 9 7 
4 15 8 8 
5 17 9 9 
6 18 10 8 
7 13 7 9 
8 11 8 7 
9 14 9 9 
 
Berdasarkan data hasil penelitian (Tabel 6), panjang karapas hasil 
tangkapan rajungan yang ditangkap oleh nelayan di Desa Gisik , Kecamatan 
Cemandi cukup bervariasi berkisar antara 7-18 cm. Hal ini menunjukkan hasil 
tangkapan yang ditangkap layak dan sesuai dengan pernen KP nomor 1 tahun 
2015. 
Menurut Ruonsefell (1975), menyatakan bahwa ukuran rajungan, baru 
akan mempunyai nilai ekonomis setelah mempunyai panjang karapas antara 7 – 
22,8 cm.  Rajungan yang tertangkap masih berukuran kecil, disebabkan karena 
alat tangkap bubu lipat dioperasikan pada jarak  2 – 3 mil dari garis pantai dan 
pada kedalaman 6 meter, yang mana perairan ini merupakan habitat rajungan 
kecil.  Rajungan kecil lebih menyukai perairan dangkal, namun pada masa 




















4.8. Deskriptif Statistik Data Penelitian 
 
Gambar 16. Jumlah Tangkapan Rajungan berdasarkan 
ukuran Alat tangkap Bubu 
Gambar diatas menginformasikan bahwa alat tangkap bubu dengan ukuran 
40 cm memiliki rata-rata jumlah tangkapan rajungan sebesar 14.00 ± 2.00 ekor. 
Kemudian alat tangkap bubu dengan ukuran 55 cm memiliki rata-rata jumlah 
tangkapan rajungan sebesar 8.00 ± 1.00 ekor. Selanjutnya alat tangkap bubu 
dengan ukuran 55 cm memiliki rata-rata jumlah tangkapan rajungan sebesar 8.00 
± 1.00 ekor. 
Berdasarkan analisis deskriptif dari ketiga jenis ukuran alat tangkap bubu 
dapat diketahui bahwa alat tangkap bubu dengan ukuran 55 cm dan 65 cm 
memiliki rata-rata jumlah tangkapan rajungan yang paling rendah, sedangkan 
alat tangkap bubu dengan ukuran 18 cm memiliki rata-rata jumlah tangkapan 
rajungan yang paling tinggi.  
4.9. Analisis Data 
Sebelum dilakukan pengambilan kesimpulan dari hasil analisis data 
parametrik, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi normalitas dan 
homogenitas sisaan (residual) pada model ANOVA. Uji normalitas yang dapat 




















menggunakan metode Levene. Apabila kedua asumsi tersebut terpenuhi, maka 
pengujian penelitian layak menggunakan metode parametrik. Sedangkan apabila 
salah satu dari kedua asumsi tersebut tidak terpenuhi, maka pengujian data 
penelitian menggunakan metode non-parametrik. 
4.9.1. Pengujian Kenormalitas 
 Pengujian kenormalan sisaan (residual) model ANOVA bertujuan untuk 
mengetahui normal tidaknya residual yang dihasilkan dari model ANOVA. Kriteria 
pengujian apabila nilai Sig. > level of significance (alpha = 5%) maka residual 
dinyatakan normal. Hasil pengujian normalitas residual dapat dilihat melalui tabel 
berikut : 
Tabel 3. Uji Normalitas  
Model Kolmogorov-Smirnov Sig. Keterangan 
ANOVA 0.156 0.093 Berdistribusi Normal 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pengujian normalitas 
menghasilkan statistik Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.156 dengan nilai Sig. 
sebesar 0.093. Karena nilai Sig. > alpha (5%), sehingga residual tersebut 
dinyatakan normal. 
4.9.2. Pengujian Homogenitas  
Pengujian homogenitas sisaan (residual) model ANOVA bertujuan untuk 
mengetahui apakah residual memiliki ragam yang homogen atau tidak. 
Pengujian kehomogenan dilakukan menggunakan Levene Test, dengan kriteria 
apabila nilai Sig. > level of significance (alpha = 5%) maka asumsi homogenitas 
dinyatakan terpenuhi. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat melalui tabel 
berikut : 
Tabel 4. Uji Homogenitas 




















Model Levene Statistics Sig. Keterangan 
ANOVA 3.668 0.041 Ragam Heterogen 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pengujian kehomogenan 
menghasilkan statistik Levene sebesar 3.668 dengan nilai Sig. sebesar 0.041. 
karena nilai Sig. < alpha (5%), sehingga asumsi homohenitas dinyatakan tidak 
terpenuhi. 
 4.9.3. Uji Kruskal Wallis 
Karena asumsi homogenitas tidak terpenuhi, maka digunakan uji statistik 
non parameterik yaitu Kruskal Wallis Test untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan hasil tangkapan rajungan dengan alat tangkap bubu berdasarkan 
ukuran bubu yang digunakan. Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu sebagai 
berikut :  
H0 : Tidak ada perbedaan jumlah hasil tangkapan rajungan berdasarkan ukuran 
bubu yang digunakan  
H1 : Minimal ada satu pasang jumlah hasil tangkapan rajungan dengan alat 
tangkap bubu yang berbeda  
Kriteria pengujian menyebutkan apabila nilai Sig. ≤ level of significance 
(alpha = 5%) maka H0 ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa minimal ada 
satu pasang jumlah hasil tangkapan rajungan dengan alat tangkap bubu yang 
berbeda. Hasil pengujian dapat dilihat melalui tabel berikut : 
Tabel 5. Uji Kruskal Wallis 
Kruskal Wallis Keterangan 




Tabel di atas menginformasikan bahwa pengujian menghasilkan statistik 
Chi Square sebesar 17.941 dengan nilai Sig. sebesar 0.000. Karena nilai Sig. < 




















ada satu pasang jumlah hasil tangkapan rajungan dengan alat tangkap bubu 
yang berbeda. 
4.9.4. Uji Lanjut (Post Hoc) 
Dari hasil uji Kruskal Wallis sebelumnya telah dibuktikan secara statistik 
bahwa terdapat pengaruh perbedaan ukuran alat tangkap bubu terhadap hasil 
tangkap rajungan diperairan Cemandi Kabupaten Sidoarjo. Untuk mengetahui 
perbedaan jumlah hasil tangkapan rajungan berdasarkan ukuran bubu, maka 
dilakukan uji lanjut (Post hoc) menggunakan Mann Whitney Test. Hasil analisis 
Mann Whitney diringkas melalui tabel berikut : 
Tabel 6. Uji Lanjut (Post Hoc) 
Ukuran Bubu Rata-Rata Tangkapan Notasi 
Ukuran 65 Cm 8.00 A 
Ukuran 55 Cm 8.00 A 
Ukuran 40 Cm 14.00 B 
 
Hasil analisis di atas menginformasikan bahwa alat tangkap bubu dengan 
ukuran 40 cm menghasilkan jumlah tangkapan rajungan yang paling besar dan 
berbeda signifikan dibanding menggunakan alat tangkap bubu dengan ukuran 55 
cm dan ukuran 65 cm. Sedangkan jumlah hasil tangkapan rajungan 
menggunakan ukuran bubu 55 cm dan 65 cm tidak memperlihatkan perbedaan 
yang berarti. Rata-rata jumlah hasil tangkapan rajungan menggunakan alat 
tangkap bubu dengan ukuran 40 cm adalah 14 ekor, sedangkan rata-rata jumlah 
hasil tangkapan rajungan menggunakan alat tangkap bubu dengan ukuran 55 cm 
dan ukuran 65 cm adalah 8 ekor. 
Ini memperlihatkan bahwa semakin besar ukuran bubu tidak membuat jumlah 




















menyatakan bahwasnya  ukuran yang paling coock dan dominan dalam 



















5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
 Hasil penelitian tentang penggunaan atau pengoperasian alat tangkap 
bubu yang berbeda terhadap hasil tangkapan Rajungan (P. pelagicus) dapat 
memberikan kesimpulan diantaranya adalah: 
1. Terdapat pengaruh perbedaan ukuran alat tangkap bubu terhadap hasil 
tangkap rajungan diperairan Cemandi Kabupaten Sidoarjo. Dari analisa 
hasil uji kruskal wallis dan uji lanjut (post hoc) diperoleh bahwa alat tangkap 
bubu dengan ukuran 40 cm menghasilkan jumlah hasil tangkapan rajungan 
yang paling besar dan berbeda signifikan dibandingkan menggunakan alat 
tangkap bubu dengan ukuran 55 cm dan ukuran 65 cm. Sedangkan jumlah 
hasil tangkapan rajungan menggunakan alat tangkap bubu ukuran 55 cm 
dan ukuran 65 cm tidak memperlihatkan perbedaan yang berarti. Rata-rata 
hasil tangkapan rajungan menggunakan alat tangkap bubu dengan ukuran 
40 cm adalah 14 ekor, dan rata-rata hasil tangkapan rajungan 
menggunakan alat tangkap bubu dengan ukuran 55 cm dan ukuran 65 cm 
adalah masing-masing 8 ekor. 
2. Hasil tangkapan rajungan menggunakan alat tangkap bubu dengan ukuran 
55 cm dan ukuran 65 cm cenderung lebih rendah daripada menggunakan 
alat tangkap bubu dengan ukuran 40 cm.  
5.2  Saran 
Saran yang dapat penulis sampaikan yaitu perlu dikaji lebih lanjut 
mengenai penyebab penggunakaan alat tangkap bubu ukuran 55 cm dan ukuran 
65 cm cenderung menghasilkan tangkapan rajungan lebih rendah dar ipada 
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